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ABSTRACT

The background of this research problem is that there are teachers who are not
optimal in their questioning skills. As a result of the teacher not fully understanding
the questioning skill component, the learning takes place is still dominated by the
teacher which results in students not being active, therefore, the teacher must
trigger students with questioning skills so that learning in the classroom is more
optimal. The Merdeka Curriculum complements the previous curriculum which
gives a new color with the emergence of science subjects, science learning is indeed
needed by students nowadays, so that they are always accustomed to balancing
activities to protect and protect nature. The aim of the study was to find out how the
teacher's ability to apply questioning skills in class IV science lessons at SD Negeri
1 Parakansalak. The method used is a qualitative approach, a descriptive model, a
case study method with a purposive sampling technique. The research subjects were
class IV teachers A. Data collection techniques used observation, interviews and
documentation. The data analysis technique is in the form of an interactive Miles
& Huberman data model. The research instrument for content validity has been
tested for validity. Researchers use triangulation techniques. The results showed
that the teacher had implemented basic questioning skills well, including using
clear and concise questions, giving references, focusing attention, shifting shifts,
distributing turns, giving time to think and giving demands. Advanced questioning
skills have been applied including cognitive level demands, question sequences, but
for tracking questions a little appears because the teacher adjusts to the material
in the book and an increase in interaction also occurs slightly because when the
teacher encourages students to ask questions while students are reluctant to ask,
which makes mistakes One obstacle to science learning takes place, because
students are shy and lack confidence in asking questions or answering questions
asked by the teacher. Suggestions for teachers should always carry out self-
evaluations so that deficiencies in previous learning can be achieved in subsequent
learning.

Keywords: Teacher, Questioning Skills, Science Learning
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ABSTRAK

Permasalahan penelitian ini dilatarbelakangi adanya guru yang belum optimal
dalam keterampilan bertanya. Akibat belum seutuhnya guru memahami dari
komponen keterampilan bertanya, pembelajaran berlangsung masih didominasi
oleh guru yang mengakibatkan siswa tidak aktif, oleh karena itu, guru harus
memicu siswa dengan keterampilan bertanya agar pembelajaran di dalam kelas
lebih optimal. Kurikulum Merdeka penyempurna kurikulum sebelumnya yang
memberi warna baru dengan muncul mata pelajaran IPAS, pembelajaran IPAS
memang dibutuhkan siswa di zaman sekarang, supaya senantiasa terbiasa dalam
menyeimbangkan antara kegiatan menjaga dan memelihara alam. Tujuan penelitian
untuk mengetahui bagaimana kemampuan guru dalam menerapkan keterampilan
bertanya pada pembelajaran IPAS kelas 1V di SD Negeri 1 Parakansalak. Metode
yang digunakan pendekatan kualitatif model deskriptif metode studi kasus dengan
teknik purposive sampling. Subjek penelitian guru kelas 1V A. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisis data berupa data model interaktif Miles & Huberman. Instrumen penelitian
validitas isi yang telah diuji validitas. Peneliti menggunakan triangulasi teknik.
Hasil penelitian menunjukkan guru sudah menerapkan keterampilan bertanya dasar
dengan baik, diantaranya sudah menerapkan pertanyan jelas dan singkat, pemberi
acuan, pusatkan perhatian, pemindah giliran, penyebaran giliran, berikan waktu
berpikir dan pemberi tuntutan. Keterampilan bertanya lanjut sudah diterapkan
diantaranya tuntutan tingkat kognitif, urutan pertanyaan, namun untuk pertanyaan
pelacak sedikit muncul karena guru menyesuaikan dengan materi yang ada di buku
dan peningkatan terjadinya interaksi juga sedikit muncul karena ketika guru
mendorong siswa untuk bertanya sedangkan siswa enggan bertanya, yang
menjadikan salah satu kendala pada pembelajaran IPAS berlangsung, sebab siswa
malu dan kurang percaya diri dalam mengajukan pertanyaan ataupun menjawab
pertanyaan yang diajukan guru. Saran bagi guru harus selalu melakukan evaluasi
diri agar kekurang pada pembelajaran sebelumnya dapat tercapai pada
pembelajaran selanjutnya.

Kata kunci: Guru, Keterampilan bertanya, Pembelajaran IPAS
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap individu dan kelompok mempunyai hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan.Tidak terkecuali bagi guru yang merupakan seseorang
yang harus terus mendapat pendidikan. Guru adalah tonggak berdirinya bangsa
dan negara, yang harus terus berdedikasi untuk keberlangsungan bangsa dan
negara. Tanpa guru, mustahil sebuah bangsa dapat bergerak ke arah yang maju
ataupun bertahan mempertahankan kehidupan bangsanya. Tanpa guru juga,
mustahil suatu bangsa akan menjadi bangsa yang madani atau berperadaban.

Negara Indonesia merupakan suatu negara yang sedang berproses untuk
memperbaiki mutu pendidikan menjadi lebih baik dan cemerlang. Pemerintah
Indonesia melakukan berbagai cara dan metode sebagai bentuk upaya dalam
memajukan pendidikan Indonesia yang maju dan dapat mengikuti
perkembangan zaman. Salah satu diantara upaya tersebut adalah dirubahnya
kurikulum pendidikan, adanya perubahan zaman di berbagai sektor, tidak
terkecuali sektor pendidikan, maka Kurikulum Merdeka diproyeksikan oleh
pemerintah menjadi suatu langkah yang diambil guna meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia yang sesuai dengan tuntutan zaman sekarang, hal ini
termaktub dalam keputusan Menteri, yakni Keputusan Kementerian
Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi Republik Indonesia Nomor
56/M/2022 yang mengatur mengenai panduan implementasi kurikulum
sebagai bagian dari upaya pemulihan pembelajaran (kemdikbud, 2022), dalam
kurikulum tersebut, terdapat visi pendidikan Indonesia yang mendukung penuh
terhadap perbaikan kurikulum di Indonesia guna menciptakan negara
Indonesia yang maju dan berdaulat, berkepribadian dan mandiri melalui
terwujudnya Pelajar Pancasila yang memiliki ketakwaan kepada Pencipta
Tuhan Yang Maha Esa, memiliki keimanan, memiliki akhlak yang mulia,
memiliki nalar yang kritis, memiliki kemandirian, kreatif, bergotong-royong,

dan kebhinekaan yang majemuk. (Satria et al., 2022).



Kurikulum merdeka memberikan warna yang baru yaitu, adanya mata
pelajaran di Sekolah Dasar IPAS merupakan singkatan dari Iimu Pengetahuan
Alam dan Sosial. Mata pelajaran tersebut dalam kurikulum merdeka
merupakan gabungan dari mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan
IImu Pengetahuan Sosial (IPS), yang diharapkan dapat menstimulasi siswa
untuk melakukan pengelolaan lingkungan sosial dan alam dalam satu integritas
(kemdikbud, 2022). Siswa dapat memiliki profil Pelajar Pancasila adalah
tujuan diperlukannya mempelajari Mata Pelajaran IPAS, sehingga siswa dapat
mengembangkan dirinya. Rincian dari pengembangan siswa yang dimaksud
adalah sebagai berikut: 1) pengembangan rasa ingin tahu siswa dan
ketertarikannya pada ilmu pengetahuan, sehingga dapat memicu siswa untuk
mengkaji sesuatu yang tampak atau kenyataan yang terjadi di sekitar
lingkungannya, mengerti jagat alam semesta serta bagaimana kaitan itu semua
dengan kehidupan manusia, 2) pengembangan peran aktif siswa dalam
menjaga, memelihara, mengelola sumber daya alam dalam menggunakan
sumber daya manusia dan lingkungan dengan hati-hati untuk mempertahankan
keberlanjutan, 3) pengembangan kemampuan siswa dalam merumuskan
keterampilan inkuiri, mengetahui dan membereskan persoalan dengan
menempuh kerja nyata, 4) siswa dapat mengenali dirinya sendiri, mengenali
lingkungan sekolahnya, dan dapat memaknai bagaimana proses kehidupan
masyarakat dapat berubah seiring pergantian waktu, 5) siswa memiliki
pemahaman terhadap persyaratan yang dibutuhkan untuk menjadi anggota
masyarakat dan bangsa tertentu, serta memahami makna menjadi bagian dari
masyarakat dan bangsa tersebut. Siswa mampu memberikan kontribusi dan
mencari solusi dalam menyelesaikan masalah yang terkait dengan kehidupan
mereka dan masyarakat di sekitarnya, dan (6) pengembangan pemahaman
konsep dan pengetahuan siswa dalam mata pelajaran IPAS dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-harinya (Mentari, 2022)

Kurikulum Merdeka merupakan penyempurnaan dari Kurikulum 2013,
mengingat kurikulum ini dirancang untuk meningkatkan kompetensi siswa di
sekolah. Guru adalah salah satu faktor utama terhadap keberhasilan proses

pembelajaran, dengan demikian, setiap guru harus memahami dan menguasai



keterampilan dasar dalam mengajar. Kualitas proses pembelajaran diharapkan
dapat meningkat kualitasnya dengan guru yang mampu mengintegrasikan dan
memahami keterampilan dasar mengajar. Guru harus bisa menguasai dan
menerapkan keterampilan dasar mengajar dalam proses pembelajaran, karena
akan berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran ke arah yang lebih
baik dengan diterapkannya keterampilan tersebut, serta bila guru menguasai
keterampilan dasar dalam mengajar, guru dapat efektif mengelola proses
pembelajaran, yang pada gilirannya akan berdampak pada peningkatan kualitas
lulusan sekolah (Putri et al., 2020).

Menurut Tim Pengembangan Lembaga Pengajaran Pendidikan
(Sugihartini, 2020) terdapat delapan keterampilan dasar mengajar dan materi
yang disusun berdasarkan keterampilan yang paling dasar, yaitu keterampilan
bertanya, keterampilan dalam memberikan penguatan, keterampilan dalam
variasi mengajar, keterampilan dalam menjelaskan pokok bahasan,
keterampilan dalam membuka dan menutup pembelajaran, keterampilan
berdiskusi dalam kelompok kecil, keterampilan memanajemen kelas, dan
keterampilan mengorganisir kerja kelompok kecil serta kerja individu. Fokus
penelitian dalam penelitian ini adalah keterampilan bertanya pada proses
pembelajaran, karena keterampilan bertanya memiliki peran penting dalam
pembelajaran, sebab pertanyaan yang disusun dengan baik dan disampaikan
dengan teknik yang tepat akan memberikan dampak positif kepada siswa
khususnya pada pembelajaran IPAS.

Hasil berdasarkan observasi peneliti di Sekolah Dasar Negeri 1
Parakansalak yang berada di Jalan Raya Parakansalak Desa Parakansalak
Kecamatan Parakansalak, peneliti menemukan bahwa seorang guru ketika
mengajar menggunakan keterampilan dasar mengajar, salah satunya yaitu
keterampilan bertanya, akan tetapi, setelah peneliti melakukan studi
pendahuluan di sekolah tersebut, ditemukan bahwa guru tersebut belum

menerapkan beberapa komponen yang ada dalam keterampilan bertanya.

Hal tersebut ditunjukan dengan adanya beberapa permasalahan, salah

satunya adalah ketika guru akan memberikan pertanyaan, maka guru menunjuk



siswa terlebih dahulu sebelum guru menyampaikan pertanyaannya, padahal
jenis pertanyaannya untuk pertanyaan yang dijawab secara serentak. Adapun
implikasi yang muncul yaitu siswa menjadi kurang aktif, merasa asik sendiri
dan acuh karena tidak disebutkan namanya untuk menjawab pertanyaan yang
diajukan guru sebab guru sudah menunjuk teman yang lain, bukan itu saja
siswa tidak berani untuk bertanya ketika dia belum memahami materi atau
pokok bahasan. Guru harus menguasai dan memiliki keterampilan bertanya
yang baik agar dapat menarik perhatian siswa, alasannya adalah supaya siswa
terdorong dan terbiasa untuk menyampaikan pertanyaan, sehingga dia percaya
diri dan berani untuk mengajukan pertanyaan, siswa menjadi aktif dalam
pembelajaran karena tercipta pembelajaran yang menyenangkan dan efektif.
Seyogyanya guru memahami tahap-tahap keterampilan bertanya sehingga
memberi pengaruh terhadap siswa. Pertanyaan yang baik dapat berdampak
positif terhadap siswa.

Guru diharuskan untuk menguasai keterampilan bertanya, karena
bertujuan untuk mendorong pengembangan cara berpikir siswa dalam
memecahkan soal, membangkitkan pemahaman lama atau yang baru,
menyelidiki dan mengevaluasi penguasaan siswa tentang materi pelajaran,
membangkitkan minat belajar sehingga terdorong keinginan untuk
mempelajari, dan terdorong juga mengaplikasikan pengetahuan yang
diperolehnya dalam situasi-situasi lain. Guru yang bisa menyampaikan
pertanyaan dengan mengacu pada berbagai komponen keterampilan bertanya,
seperti bertanya lanjut dan prinsip-prinsip keterampilan bertanya lainnya
adalah guru yang baik dan terampil. Questioning skills are good to awaken
curiosity, foster an interest in one's child, and encourage children to ask
guestions and get used to answering open questions (Suryana, 2021) yang
berarti keterampilan bertanya baik adalah yang dapat menggugah rasa ingin
tahu, menumbuhkan minat anak, dan mendorong anak untuk bertanya dan
membiasakan diri menjawab pertanyaan terbuka. Secara hakikat, guru yang
mengajukan pertanyaan kepada siswa akan dapat menaikan kemampuan dan
kompetensi siswa. Pertanyaan tersebut dapat disampaikan dan dilakukan di
tengah kegiatan pembelajaran dengan tujuan untuk memfokuskan,



mengungkapkan, mendiskusikan dan membantu siswa dalam memahami

materi yang disampaikan dengan lebih mudah.

Guru yang ingin melatih siswanya untuk bisa berpikir kritis maka
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru harus memiliki keterampilan yang
mengakibatkan siswanya berpikir kritis. Keterampilan bertanya yang baik di
kalangan guru merupakan kompetensi dasar untuk mengembangkan
keterampilan berpikir siswa, karena guru dituntut untuk menyampaikan
pertanyaan pada hampir setiap tahapan pembelajaran, dikarenakan kualitas
pertanyaan yang diajukan oleh guru memiliki peran yang sangat penting dalam
menentukan respons atau jawaban yang diberikan, maka penting bagi guru
untuk menguasai keterampilan bertanya agar tercipta pembelajaran yang
menyenangkan dan efektif. Jika guru hanya mendeskripsikan materi pelajaran
dan tidak dikombinasikan dengan pertanyaan, baik pertanyaan yang
mendorong siswa untuk berpikir atau pertanyaan yang memancing, maka

proses pembelajaran akan sangat menjenuhkan (Kalsum et al., 2021).

Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penguasaan guru dalam
keterampilan bertanya pada pembelajaran IPAS. Berdasarkan latar belakang
tersebut, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti penguasaan guru dalam
keterampilan bertanya pada pembelajaran IPAS, maka peneliti melaksanakan
kegiatan penelitian dengan pendekatan kualitatif metode studi kasus dengan
model deskriptif dengan judul “Analisis Kemampuan Guru Menerapkan
Keterampilan Bertanya pada Pembelajaran IPAS di Kelas IV SD Negeri

1 Parakansalak”

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Bagaimana kemampuan guru dalam menerapkan keterampilan bertanya pada
pembelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 1 Parakansalak?

1.2.2 Apa saja kendala yang dialami terkait kemampuan guru dalam menerapkan
keterampilan bertanya pada pembelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 1

Parakansalak?



1.3

1.4

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini akan dibatasi mengenai
analisis kemampuan guru kelas 1V A dalam menerapkan keterampilan
bertanya pada pembelajaran IPAS yaitu pembelajaran delapan: Topik B: Kini
Aku Menjadi Lebih Tertib! dan Topik C: Awas Kita Bisa Dihukum! Yang
dilaksanakan di SD Negeri 1 Parakansalak.

Tujuan Penelitian

1.4.1 Untuk mengetahui bagaimana kemampuan guru dalam menerapkan

keterampilan bertanya pada pembelajaran IPAS kelas di IV SD Negeri 1

Parakansalak.

1.4.2 Untuk mengetahui Kendala apa saja yang dialami terkait kemampuan guru

1.5

dalam menerapkan keterampilan bertanya pada pembelajaran IPAS kelas di
IV SD Negeri 1 Parakansalak

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik manfaat yang

bersifat teoritis maupun yang praktis

Manfaat Teoritis

Penelitian ini secara teoritis diharapkan memberikan manfaat untuk dunia

pendidikan sebagai sumber referensi tentang keterampilan bertanya guru

dalam pembelajaran IPAS.

Manfaat Praktis

1. Peneliti
Dapat meningkatkan pemahaman tentang peningkatan kualitas diri
sebagai Sarjana pendidikan, serta informasi tentang kemampuan guru
dalam menggunakan keterampilan bertanya untuk pembelajaran yang
lebih aktif, peneliti dapat mempelajari bagaimana dunia pendidikan yang
sesungguhnya, menambah pengetahuan baru tentang keadaan di sekolah,

diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan masukan terhadap dunia



pendidikan terkait dengan keterampilan bertanya guru pada penerapan
kurikulum merdeka belajar.

2. Sekolah
Untuk mengetahui seberapa besar keterampilan bertanya guru apakah
sudah maksimal dalam menguasainya dan untuk perbaikan kinerja guru
dalam proses pembelajaran.

3. Guru
Dalam penelitian ini, manfaatnya bagi guru adalah memberikan
informasi kepada guru-guru sekolah dasar diberi pemahaman mengenai
pentingnya mengimplementasikan keterampilan bertanya dalam proses
pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan dan memperbaiki
profesionalisme guru agar proses pembelajaran dapat meningkat dan
membaik.

4. Siswa
Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi guru dalam meningkatkan
partisipasi siswa dan aktivitas dengan mengimplementasikan
keterampilan bertanya dalam kegiatan belajar mengajar, diharapkan
kualitas dan prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan dalam kelas.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa bagian sebagai

berikut:

BAB | : Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il : Tinjauan Pustaka
Membahas penelitian yang terkait. Secara umum, bab ini
menjelaskan berbagai teori yang akan menjadi landasan penelitian
ini. Beberapa teori tersebut antara lain menjelaskan mengenai
peran guru, keterampilan bertanya, llmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) dan lainnya yang didasarkan pada referensi yang

sudah ada.



BAB Ill : Metodologi
Bab ini berisi metode-metode, analisis, dan desain yang akan
digunakan.

BAB IV : Hasil dan Pembahasan
Bab ini berisi penerapan dan hasil yang diperoleh dari analisis
dengan metode-metode yang digunakan.

BAB V : Penutup
Pada bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan dari hasil penelitian dan

saran-saran dari peneliti.






BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Hasil penelitian mengenai kemampuan guru menerapkan keterampilan
bertanya pada pembelajaran IPAS di Kelas IV SD Negeri 1 Parakansalak
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil pengamatan observasi dan rekaman penguasaan guru
menerapkan keterampilan bertanya pada pembelajaran IPAS di kelas 1V
A SD Negeri 1 Parakansalak sudah menguasai dengan baik, dengan
menerapkan komponen-komponen keterampilan bertanya. Adapun,
keterampilan bertanya dasar semua indikator diterapkan sesuai dengan
keadaaan siswa pada proses pembelajaran berlangsung Keterampilan
bertanya lanjut indikator yang sering digunakan yaitu tuntutan tingkat
kognitif dengan pertanyaan tingkat kognitif C1, C2 dan C4 dan indikator
urutan pertanyaan, sedangkan indikator yang jarang digunakan yaitu
pertanyaan pelacak dan peningkatan terjadinya interaksi karena guru
mengajukan pertanyaan disesuaikan dengan materi yang di buku dan
ketika guru mendorong siswa untuk bertanya siswa enggan mengajukan
pertanyaan sehingga kedua indikator tersebut belum terealisasikan
dengan baik. Pembelajaran IPAS berlangsung secara aktif dan tidak
membosankan ataupun menarik karena guru dapat mengatasi keadaan
siswa ketika sudah bosan dan tidak memperhatikan pertanyaan yang
diajukan guru melakukan tepuk-tepuk agar siswa dapat konsentrasi
kembali, peneliti mendengar siswa yang mengungkapkan secara spontan
bahwa pembelajaran hari ini seru. Peneliti menyimpulkan dengan guru
mempersiapkan pembelajaran terlebih dahulu mengenai keterampilan
bertanya sehingga pembelajaran tidak hanya didominasi guru saja
melainkan siswa ikut serta aktif dalam pembelajaran.
2. Berdasarkan observasi dan wawancara kendala yang dialami terkait

kemampuan guru dalam menerapkan keterampilan bertanya yaitu pada
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keterampilan bertanya lanjut tidak terealisasikan indikator pertanyaan
pelacak dan peningkatan terjadinya interaksi sebab ketika guru
mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan siswa enggan untuk
bertannya, sehingga menjadi suatu kendala dalam proses pembelajaran
IPAS, karena siswa yang kurang percaya diri dan malu, sehingga tidak
tercapainya salah satu tujuan pembelajaran yaitu merangsang dan

meningkatkan kemampuan berpikir Kritis pada siswa.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peniti di kelas IV A SD Negeri

1 Parakansalak. Peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Guru sebaiknya perlu mempersiapkan pembelajaran yang akan
disampaikan dengan matang, sehingga nanti dapat menciptakan
pertanyaan-pertanyaan yang berkualitas agar menjadikan siswa mampu
berpikir kritis karena kurikulum merdeka menuntut siswa berpikir Kkritis
ataupun guru harus terus melakukan evaluasi diri dan berusaha untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa dengan mengatasi kendala
yang dialami oleh siswa yang tidak percaya diri dan merasa malu ketika
menjawab pertanyaan.

2. Siswa sebaiknya lebih percaya diri dan jangan merasa malu akan jawaban
yang dilontarkan ataupun dalam mengajukan pertanyaan ketika kurang
paham akan materi yang guru sampaikan, dengan adanya percaya diri akan
menjadikannya aktif dan merasakan pembelajaran yang menyenangkan.

3. Peneliti memberikan saran kepada penelitian selanjutnya agar melakukan

penelitian keterampilan bertanya siswa.
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